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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Isu-isu lingkungan dewasa ini menjadi bahan perbincangan yang cukup 

hangat, sejak memasuki abad 21  permasalahan terkait lingkungan menjadi 

topik yang menarik dan menyorot perhatian. Bukan hanya karena dekatnya 

hubungan antara lingkungan dengan manusia tetapi semakin meningkatnya 

permasalahan lingkungan dan berkurangnya kualitas lingkungan hidup akibat 

dari perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak 

memperhatikan dampak sistematis pada lingkungan hidup. Berbagai macam 

masalah lingkungan yang kita hadapi atas sebab dari tindakan manusia.  

Pengelolahan sampah yang tidak ramah lingkungan, alih fungsi lahan, 

limbah yang tidak dikelola dengan baik, penggunaan rumah kaca, dan lain 

sebagainya turut berkontribusi dalam peningkatan kerusakan terhadap 

lingkungan alam. Permasalahan lingkungan lain seperti pada temuan 

Assessment dalam STIH ITB (2013:2) yaitu 60% jasa ekosistem dunia 

mengalami degradasi, 15 dari 24 ekosistem yang dikaji dalam kondisi rusak, 

sejak tahun 1980 terdapat 35% ekosistem mangrove dunia hilang, polusi hara 

(nutrient polution) yang menyebabkan eutrofikasi badan-badan air, serta 

terjadinya laju kepunahan terhadap 100-1000 spesies, kali ini lebih tinggi 

dibanding kondisi sebelumnya. 

Dilansir dari San Fransisco, British Columbia dan Delhi dalam 

Matapolitik.com (2019) melaporkan terjadi kenaikan suhu berupa gelombang 

panas di berbagai belahan bumi utara pada Juni tahun 2019 lalu. Berdasarkan 

studi ilmiah tahun 2018 menunjukkan terjadinya peningkatan gelombang panas 

30 kali lebih dibanding tahun sebelumnya. Seperti yang dialami Inggris pada 

tahun 2018 yaitu mengalami musim panas terpanas sejak 2006. Perubahan 

musim ekstrem juga turut dirasakan oleh beberapa negara subtropis dan 

berhasil direkam di Kew Gardens London pada 26 Februari 2019 yang 

mengalami perubahan suhu di musim panas dan perubahan musim dingin 
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terpanas mencapai 21,2
o
C. Fenomena ini menjadi peringatan atas dampak 

paling cepat dan nyata dari pemanasan gobal.  

Terjadinya kerusakan ekosistem hingga menyebabkan kehancuran yang 

tak terkendali dipandang oleh berbagai pemerhati lingkungan sebagai peristiwa 

yang disebabkan oleh ulah manusa yang tidak bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. Sebuah fakta historis menunjukkan bahwa berbagai negara 

berkembang mulai gencar menggalakkan revolusi hijau melalui identifikasi 

pertanian yang didukung dengan teknologi modern namun terbukti 

memberikan kontribusi besar terhadap kerusakan dan degradasi lahan (Pingli 

dalam Rochwulaningsih, 2017:152). Selain dari itu kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan secara langsung mengancam kelestarian lingkungan dan 

keberlanjutannya. Privatisasi dan komersialisasi sumber-sumber kehidupan 

seperti air, hutan, lahan, benih, tanaman pangan, tambang migas dan mineral, 

serta pesisir kelautan. Privatisasi maupun komersialisasi sumber daya ini akan 

merusak ekosistem sekaligus menjadi ancaman bagi keberlangsungan makhluk 

hidup dan rusaknya ekosistem. Tindakan eksploitasi berlebih untuk 

mendapatkan keuntungan perlu adanya perhatian karena akan menyebabkan 

kerusakan tersistem pada lingkungan. 

Topik mengenai masalah lingkungan hidup di Indonesia mulai 

diperbincangkan sejak acara Seminar Pengelolahan Lingkungan Hidup dan 

Pembangunan Nasional Oleh Universitas Padjajaran Bandung pada 15-18 Mei 

1972 (Aziz dalam Zulfa dan Milson, 2016:31). Kondisi lingkungan Indonesia 

dengan negara-negara lain tak kalah jauh berbeda. Permasalahan lingkungan 

umum seperti banjir, tanah longsor, maupun polusi udara akibat dari kebakaran 

hutan dan lahan yang sering terjadi di beberapa wilayah. Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) merilis data per-Juni 2017 terdapat 1.368 

peristiwa bencana salah satu di antaranya ialah bencana kebakaran hutan dan 

lahan (karhutla).  

Karhutla menjadi perhatian dunia sebagai isu potensial bidang lingkungan 

dan ekonomi setelah bencana El Nino 1997/98 silam berhasil menghanguskan 

lahan hutan seluas 25 juta hektar di seluruh dunia (Rowell dan Maroo dalam 

Hutagaol, 2017:69). Saat itu terjadi kebakaran hutan paling parah di seluruh 
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dunia sehingga dinyatakan sebagai salah satu bencana lingkungan terburuk 

sepanjang abad (Tacconi, 2003:1). Setelah itu, karhutla selalu terjadi di 

Indonesia setiap tahun dan dipandang sebagai bencana regional dan global 

(Suryani dalam Maranatha dan Ika, 2020:154).  

Karhutla telah dilarang oleh pemerintah dalam peraturan perundang-

undangan yaitu UU No. 32 Tahun 2002 tentang Perlindungan dan 

Pengelolahan Hidup (UU PLPH). Undang-undang ini secara eksplisit mengatur 

bahwa setiap orang dilarang melakukan pembukaan lahan dengan cara dibakar. 

Pasal 69 ayat (1) huruf h menyatakan bahwa "setiap orang dilarang melakukan 

perbuatan membuka lahan dengan cara membakar". Ketentuan pembukaan 

lahan diperbolehkan dengan memperhatikan syarat kearifan lokal di daerah 

masing-masing. Kearifan lokal yang dimaksud ialah hanya boleh melakukan 

pembakaran pada lahan dengan luas maksimal dua hektar perkepala untuk 

ditanami jenis varietas lokal dan dikelilingi oleh sekat bakar sebagai usaha 

preventif penyebaran api ke wilayah lainnya.  

Larangan pembukaan lahan dengan metode pembakaran juga diatur di 

dalam UU perkebunan pasal 26 UU No. 18 Tahun 2004 tentang perkebunan 

yang menyatakan bahwa "setiap pelaku usaha perkebunan dilarang dan atau 

mengelola lahan dengan cara pembakaran yang berakibat terjadinya 

pencemaran dan kerusakan fungsi lingkungan hidup". Hal ini mengartikan 

bahwa masyarakat dan pihak manapun termasuk swasta dilarang membuka 

lahan dengan cara dibakar walau dengan alasan perekonomiaan. Serta 

pelarangan pembakaran lainnya juga diatur pada UU No. 41 tahun 1959 

tentang kehutanan.  

Meskipun telah banyak Peraturan Undang-undang yang mengatur larangan 

membakar hutan, kebun dan lahan dengan sengaja untuk kepentingan apapun 

atau sesuai dengan persyaratan adat, tapi tetap saja banyak perusahaan dan 

segelintir masyarakat yang tidak mematuhi aturan dengan tetap membakar 

hutan, lahan, maupun kebun. Ginting dalam Badri dan Djuara (2018:2) 

mengungkapkan bahwa karhutla di Indonesia pada dasarnya 99,9% dikarenkan 

ulah manusia, baik disengaja maupun tidak disengaja”(dalam kelalaiannya), 

sedangkan 0,01% disebabkan faktor alam atau”iklim.  
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Dampak yang dibawa oleh karhutla sangat mempengaruhi pembangunan 

berkelanjutan karena pengaruhnya terjadi secara langsung dan mempengaruhi 

ekosistem (United Nations International Strategy for Disaster 

Reduction”dalam Tacconi, 2003:1). World Bank memperkirakan kerugian 

yang dialami oleh Indonesia akibat dari karhutla mencapai Rp.221 triliun pada 

tahun 2015 terhadap bidang pertanian, kehutanan, perdagangan, pariwisata, dan 

perhubungan. Perkiraan kerugian yang dirasakan akibat karhutla belum 

mencangkup dampak kesehatan jangka panjang, kerugian regional maupun 

global (World Bank dalam Badri dan Djuara 2018:2). Dampak umum lainnya 

dihasilkan dari kebakaran yang terjadi secara lokal ialah mempengaruhi 

kualitas udara, lanskap dan ekosisistem, kesehatan, pendidikan serta 

lingkungan.  

 Salah satu daerah rawan karhutla di Indonesia ialah provinsi Sumatera 

Selatan.“Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

(BPBD Sumsel) merilis data telah terjadi 523 kali”kebakaran hutan dan lahan 

per Januari sampai Agustus 2020  pada sejumlah wilayah yang ada di Sumsel. 

Dari sejumlah kebakaran tersebut terdapat lebih dari 95,5 hektar lahan yang 

hangus terbakar (Suara.com, 2020). Karhutla yang terjadi di Provinsi Sumatera 

Selatan kebanyakan pada lahan gambut, luas lahannya mencapai 1,3 hektar. 

Lahan tersebut tersebar di beberapa daerah yang ada di Sumatera Selatan 

seperti di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) seluas 768.501 hektar, Musi 

Banyuasin 34.126,00 hektar, dan wilayah Muara Enim 24.104,00 hektar 

(Mongabay.co.id dalam Firnando, 2019:6).   

Karhutla di Sumatera Selatan setiap tahun selalu terjadi dengan jumlah 

titik api yang berbeda-beda di beberapa wilayah. Kebakaran sering terjadi 

umumnya disebabkan oleh dua pihak yaitu masyarakat dan perusahaan swasta, 

dengan swasta sebagai sumber utama penyebab kebakaran terutama di Huhan 

Tanam Industri (HTI) (Pasaribu, Sahat M dan Supena,2007:7). Kebakaran yang 

terjadi turut menyita perhatian publik, sikap kolektif antar lembaga pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat (LSM), maupun  masyarakat umum dilakukan 

guna mengurangi karhutla yang terjadi. Salah satu LSM yang turut aktif terlibat 
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mengurangi dampak yang terjadi akibat dari karhutla ialah Wahana 

Lingkungan Hidup Indonesia Sumatera Selatan (WALHI Sumsel). 

WALHI Sumsel sebagai LSM bidang lingkungan di Sumatera Selatan 

aktif dalam aksi dan kampanye terkait karhutla yang terjadi tiap tahunnya. 

Untuk memberikan penyadaran dan kepedulian terhadap bencana karhutla yang 

terus-menerus terjadi WALHI Sumsel melakukan sejumlah tindakan yaitu 

komunikasi lingkungan kepada masyarakat. Komunikasi lingkungan berupa 

edukasi langsung, kampanye lingkungan melalui media, advokasi lingkungan, 

pemberitaan fakta-fakta lingkungan, spanduk, baliho, poster maupun upaya 

persuasif yang bertujuan pada perubahan tindakan, pemunculan pemahaman 

baru atau membangun kesadaran publik, mengajak agar semua publik peduli 

terhadap soal-soal lingkungan (Yenrizal, 2017:3).  

Komunikasi lingkungan yang diarahkan kepada masyarakat diberikan 

guna mengurangi jumlah karhutla, peduli terhadap dampak yang akan mereka 

rasakan, mempengaruhi tindakan dan memunculkan pengetahuan baru 

mengenai karhutla. Komunikasi lingkungan yang dilakukan secara rutin oleh 

WALHI Sumsel tiap tahunnya diharapkan dapat memberikan efek kepada 

tindakan dan pemahaman masyarakat terkait karhutla. Secara sederhananya 

komunikasi lingkungan ialah tindakan mengenai lingkungan yang dilakukan 

oleh pemerintah atau LSM kepada masyarakat ataupun swasta sebagai pihak 

besar penyebab karhutla sehingga menimbulkan kesadaran akan lingkungan 

secara kolektif. Target jangka panjang dari komunikasi lingkungan ini berupa 

opini publik, partisipasi dari masyarakat, generasi muda maupun unsur lain 

yang turut memberikan penyadaran, pemberdayaan, perlindungan dan 

pengawasan kegiatan lingkungan agar dapat berjalan efektif. Kalangan 

pemodal yang selama ini banyak menyebabkan kebakaran juga harusnya 

dibangunkan dengan pemberian komunikasi lingkungan yang gencar dengan 

melibatkan masyarakat (Yenrizal, 2017:30). 

Berbagai macam komunikasi lingkungan yang selama ini telah diberikan 

oleh WALHI Sumsel kepada masyarakat untuk sama-sama bertindak dalam 

mengurangi jumlah karhutla ditiap tahunnya dan dalam memandang pelaku 
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penyebab karhutla. Maka dari itu alasan peneliti melakukan penelitian ini 

yaitu: 

1.1.1 Kebakaran Hutan dan Lahan di Sumatera Selatan Selalu Terjadi tiap 

Tahunnya 

Karhutla sebagai isu potensial bidang lingkungan yang memiliki banyak 

dampak negatif dan sistematik dibandingkan dengan permasalahan lingkungan 

lainnya. Dampak yang dibawa oleh karhutla bersifat multibuterfly effect 

sehingga bukan hanya diraskan oleh daerah yang terbakar namun juga pada 

daerah lain bahkan negara lainnya.Karhutla yang terjadi di Sumatera Selatan 

cukup tinggi dan berkelanjutan. Menurut data dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, pada tahun 2015 terjadi kebakaran lahan mencapai 

8.50486 ha di Sumatera Selatan. Hal ini cukup memprihatinkan, sepanjang 

enam tahun terakhir karhutla selalu terjadi di beberapa wilayah di Sumatera 

Selatan. Lebih rincinya perhatikan tabel berikut. 

Tabel 1.1“Rekapitulasi Luas Kebakaran”Hutan dan Lahan (Ha) per 

Provinsi  di Pulau Sumatera tahun 2015-2020 

Provinsi 2015: 2016” 2017” 2018: 2019” 2020” 

Nangroh 

Aceh 

Darusalam  

913,27  9.158,45  3.865,16  1.284,70  730,00  1.073,0

0 

Riau 183.808,5

9 

85.219,5

1 

6.866,09 37.236,2

7 

90.550,0

0 

15.442,

00 

Bangka 

Belitung 

19.770,81  - - 2.055,67 4.778,00 576,00 

Lampung  71.326,49 3.201,24 6.177,79 15.156,2

2 

35.546,0

0 

1.024,0

0 

Bengkulu  931,76  1.000,39  131,04  8,82  11,00  193,00 

Jambi  115.634,3

4  

8.281,25  109,17  1.577,75  56.593,0

0  

950,00 

Sumatera

Selatan” 

646.298,8

0 

8.784,91 3.625,66 16.226,6

0 

336.798,

00 

950,00 
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Sumatera 

Utara” 

6.010,92‟ 33.028,6

2 

767,98 3.678,79 2.514,00 3.726,0

0” 

Sumatera 

Barat 

3.940,14

  

2.629,82 2.227,43 2.421,90 2.133,00 1.398,0

0 

Kepulauan 

Riau 

- 67,36 19,61 320,96 6.134,00 8.805,0

0 

Sumber: Direktorat PKHL, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutan RI, 2020. 

Enam tahun terakhir Sumatera Selatan menduduki posisi kedua dengan 

jumlah total karhutla terbanyak di Pulau Sumatera dan urutan ketiga karhutla 

terbanyak di Indonesia dalam lima periode terakhir (Budiningsih, 2017:168). 

Jumlah total  karhutla selama enam tahun terakhir sebanyak 1.012.683,97 ha 

disusul Riau posisi tiga 419.122,46 ha, dan Jambi dengan jumlah total 

terbanyak 183.145,51 ha yang terbakar. Enam tahun terakhir jumlah lahan dan 

hutan  yang terbakar terjadi di Sumatera Selatan dengan rincian pada tahun 

2015 sebanyak 646.298,80 ha, lalu pada tahun 2016 mengalami penurunan 

dengan jumlah 8.78,91 ha, disusul pada tahun 2017 dengan angka 3.625,66 ha. 

Tahun 2018 mengalami peningkatan kembali sejumlah 16.226,60 ha, 

sedangkan tahun 2017 meningkat lima kali lipat dengan jumlah karhutla berupa 

336.798,00 ha. Dan terakahir tahun 2020 mengalami penurunan sangat baik 

dengan karhutla sebanyak 950,00 ha. Berdasarkan analisis dari citra satelit 

landsat delapan OLI/TTIS yang dihubungkan dengan data sebaran serta 

laporan hasil groundcheck hotspot. 

Karhutla yang terjadi sepanjang tahun 2015-2020 tidak hanya 

membakar lahan tapi juga hutan yang ada di Sumatera Selatan, seperti hutan 

produksi, hutan lindung, maupun hutan margasatwa. Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 1.2 Jenis  Hutan dan Lahan yang Terbakar di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2019 

Jenis Hutan Persen Luas Asli (%) Luasan Terbakar (ha) 

Hutan Produksi 29,28 125.178 
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Hutan Margasatwa 11,56 49.419 

Hutan Produksi Konversi 17,054  ±120.945 

Taman Nasional 14,037 ±118.956 

Hutan Produksi Terbatas 2,51 10.744 

Hutan Lindung 0,73 3.114 

Total 75,171 428.356 

Sumber: Statstika Kementrian Lingkungan Hidup dalam Kompas.com ,2019. 

Sebagai gambaran karhutla yang terjadi di Sumatera Selatan pada tahun 

2019 lalu terjadi di berbagai jenis hutan dan lahan seperti pada hutan produksi 

luasan terbakarnya 125.178 ha dengan 29,28% dari luas aslinya, kemudian 

Hutan Margasatwa dengan luasan terbakar 49.419 ha dengan 11,56% dari luas 

asli, Hutan Produksi Konversi ±120.945 ha, Taman Nasional ±118.956, Hutan 

Produksi Terbatas terbakar sebanyak 10.744 dengan 2,51% terbakar, dan 

terakhir Hutan Lindung  hanya sebanyak 3.114 ha. 

Karhutla terjadi di wilayah yang ada di Sumatera Selatan seperti 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Kabupten Banyuasin, Kapubaten Muara Enim, Kabupaten Pali, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Kabupaten Musi Rawas, Palembang, Muratara, Lahat, Empat Lawang dan 

Kabupaten Musi Rawas Utara. Berdasarkan data dari BPBD Ogan Ilir (2017) 

total luasan terbakar berjumlah 736.587 ha dengan Ogan Komering Ilir dengan 

jumlah karhutla terbanyak 377.365 ha, disusul Banyuasin 141.124 ha, Musi 

Banyuasin 108.329 ha, Muara Enim 30.291, dan paling sedikit di Palembang 

sejumlah 379 ha. 

1.1.2 WALHI Sumsel sebagai LSM di Sumatera Selatan Masif Menggerakan 

Komunikasi Lingkungan Salah Satunya Kebakaran Hutan dan Lahan 

Pemerintah selama ini cendrung tutup mata terhadap penanganan karhutla 

(Yenrizal,2017:36). Terlepas dari kurang maksimal tindakan dan penanganan 
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yang dilakukan oleh pemerintah terhadap bencana karhutla, terdapat lembaga 

swadaya masyarakat (LSM) yang“ikut berperan dalam pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran hutan dan lahan di Sumatera Selatan.  Berdasarkan 

laporan dari International Center for Environmental Law (ICED) yang 

menyoroti kebijakan pemerintah dalam pengendalian karhutla yang cendrung 

inkonsisten. ICEL mencatat sejak 2015 ada inpers No. 11 tahun 2015 tentang 

peningkatkan pengendalian karhutla namun hingga sekarang tidak ada laporan 

pencapaian inpers yang dibuka ke publik sehinga publik tidak dapat menilai 

sejauh mana capaian pemerintah dalam mengendalikan karhutla sampai dengan 

pergantiaan inpers No. 3 tahun 2020 tentang penanggulangan bencana karhutla. 

Maka ketika pemerintah mengalami permasalahan terkait penanganan karhutla 

salah satu lembaga yang dapat dipercayaan ialah LSM (Lembaga Swadaya 

Masyarakat).  

Sumatera Selatan memiliki 10 LSM bidang lingkungan hidup seperti 

Wahana Bumi Hijau (WBH), Kelompok Pengamat Burung Spirit of South 

Sumatera (KPB-SOS), Green Community of South Sumatera, Yayasan 

DAMAR Palembang, Jaringan Advokasi Hutan dan SDA, Gema Sriwijaya, 

Buana Andalas Hijau, Yayasan Tapak Indonesia, Yayasan Pesisir Sumatera, 

dan Wahana Lingkungan Hidup Indonesia Sumatera Selatan (WALHI Sumsel). 

Tiap-tiap organisasinya memiliki fokus lembaga masing-masing, Seperti WBH 

fokus lembaganya pada Pemberdayaan Masyarakat dan Lingkungan Hidup 

atau KPB-SOS yang fokusnya pada observasi lingkungan. Dari keseluruhan 

LSM bidang lingkungan hidup tersebut, WALHI merupakan LSM lingkungan 

tertua di Indonesia dan masif menggalakkan isu lingkungan hidup dibuktikan 

pada pencarian di laman google.com dengan menuliskan “LSM lingkungan 

yang paling aktif di Sumsel” pada deretan teratas dan terbanyak menuliskan 

mengenai WALHI Sumsel. LSM Lingkungan yang tertera di atas seperti 

Wahana Bumi Hijau (WBH) ataupun Yayasan Damar Palembang menjadi 

bagian dari keanggotaan WALHI Sumsel yang masuk pada anggota forum. 

Selain itu pula, WALHI Sumsel sangat aktif berperan dan bergerak dalam 

pencegahan dan penanggulangan karhutla (Wijaya, 2019:4). Lebih dari 50 

tulisan mengenai karhutla dimuat pada website WALHI Sumsel sebagai 
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kritikan dan edukasi kepada swasta dan masyarakat mengenai dampak dari 

karhutla. Sehingga apabila dibandingkan dengan LSM lingkungan lainnya 

yang paling aktif dari dulu hingga sekarang dalam mengkomunikasikan 

lingkungan ialah WALHI Selain itu juga LSM lingkungan di Sumsel secara 

mayoritas masuk kedalam struktur keanggotaan WALHI Sumsel seperti 

Wahana Bumi Hijau (WBH) yang masuk kedalam keanggotaan WALHI 

Sumsel. Bentuk komunikasi tidak langsung ini termaktub pada Website resmi 

Walhisumsel.or.id yang rutin ditulis dan dibagikan. Perhatikan gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  Tulisan Mengenai Karhutla di Website WALHI Sumsel 

Sumber: WALHIsumsel.or.id, 2020. 

Selain memberikan edukasi melalui website resmi, komunikasi lingkungan 

lainnya secara langsung kepada masyarakat bersama anggota forum lainnya 

juga dilakukan. Selain itu pengurus organisasi WALHI Sumsel juga banyak 

diwawancarai oleh wartawan dari berbagai media untuk diminta pendapat 

mengenai karhutla yang sedang terjadi.  

1.1.3 Komunikasi Lingkungan Penting untuk dilakukan 

Kerusakan terhadap lingkungan yang terjadi di Indonesia sudah semakin 

parah dan mengkhawatirkan. Pengelolahan sampah yang tidak ramah terhadap 

lingkungan, kebakaran hutan dan lahan, perubahan iklim ekstrem, alih fungsi 

hutan menjadi perkebunan, pertambangan, perumahan, dan eksploitasi sumber 

daya alam ialah bagian yang akan mengancam kelestarian lingkungan. 
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Berdasarkan data dari kajian Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) yang dirilis oleh Kompas.com (2017) menujukkan laju degradasi 

lingkungan cendrung lebih cepat dibandingkan dengan laju pemulihannya yaitu 

dua setengah kali lipat. Sehingga komunikasi lingkungan diperlukan untuk 

menyadarkan masyarakat atas segala bahaya dari kerusakan lingkungan. 

Komunikasi lingkungan memiliki peran besar dalam menyadarkan khalayak 

menjaga lingkungan (Agustin dalam Susanti dan Tine, 2018:198).   

Komunikasi lingkungan merupakan upaya dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat atas bahaya kerusakan lingkungan. Komunikasi lingkungan tidak 

hanya terbatas pada kampanye menjaga lingkungan yang terpajang di baliho 

dan sejenisnya. Hingga sekarangpun masih banyak masyarakat yang belum 

paham terkait pesan dari kampanye menjaga lingkungan. Seperti contoh 

kampanye yang bertuliskan "save global warming", masih banyak masyarakat 

yang belum mengetahui pesan tersebut. Bahkan jauh lebih parah lagi ada 

masyarakat belum mengenal maksud dari kalimat pemanasan global. 

Kampanye lingkungan tersebut bisa saja dipersepsikan dengan maksud yang 

salah. Namun, tentunya komunikator yang menyampaikan kampanye 

bermaksud menjelaskan mengenai misi penyelamatan bumi, dari pemaknaan 

yang salah tersebut dapat membingungkan masyarakat dalam memahami 

permasalahan lingkungan hidup. 

Sehingga untuk memberikan penyadaran atas berbagai permasalahan 

tersebut, peran dari komunikasi lingkungan dilakukan yaitu 

mengkomunikasikan berbagai kerusakan lingkungan dan bagaimana upaya 

penyelamatannya (Agustin dalam Susanti dan Tine, 2018:198). Selain itu pula 

komunikasi lingkunan penting untuk diberikan karena hingga sekarang 

komunikasi lingkungan terus digencarkan namun kerusakan lingkungan terus 

terjadi. Apabila kerusakan terus dilakukan namun tidak diringi dengan 

komunikasi lingkungan maka akan dipastikan kerusakan lingkungan yang 

berdampak lebih cepat dan tak terkendali. Menurut Yenrizal (2017:42) bahwa 

komunikasi lingkungan sangat penting dilakukan terutama dalam konteks 

menyelamatkan lingkungan hidup dengan segala ekosistemnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan alasan yang telah peneliti jabarkan pada latar belakang, 

peneliti membuat sebuah rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana“strategi”komunikasi”lingkungan” Wahana Lingkungan Hidup 

Indonesia (WALHI Sumsel) pada kebakaran hutan dan lahan di Sumatera 

Selatan?. 

1.3 Tujuan Penelitian” 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

Mengetahui bagaimana strategi komunikasi lingkungan Wahana Lingkungan 

Hidup Indonesia (WALHI Sumsel) pada kebakaran hutan dan lahan di 

Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian” 

1. Manfaat Teoritis 

Menciptakan iklim komunikasi dan memunculkan pemahaman mengenai 

komunikasi lingkungan yang dapat mendorong pada kesadaran lingkungan 

terutama mengenai tindakan pembakaran hutan dan lahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat” bagi Masyarakat 

Mengetahui tindakan penanganan yang dilakukan WALHI Sumsel 

untuk mengurangi karhutla sehingga dapat memunculkan kesadaran 

akan kondisi kebakaran hutan dan lahan yang terus terjadi di Sumatera 

Selatan sehingga terciptanya sikap dan pemahaman untuk tidak lagi 

membakar hutan, lahan, maupun perkebunan. 

b. Manfaat bagi LSM dan Pemerintah 

Sebagai acuan dan referensi tindakan yang dapat dilakukan guna 

menekan jumlah karhutla berupa komunikasi lingkungan yang 

dijalankan oleh WALHI Sumsel, dan sebagai stimulus kepada LSM 

lainnya untuk melakukan tindak kolektif guna kelestarian lingkungan. 
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